BAB VIlII

ANALISISDAN REFLEKSI

A. Analiss Pendamping Tentang Anggota KWT Srikandi Sebagai Subjek
Dampingan.

Tahapan demi tahapan telah dilakukan oleh masyarakat bersama pendamping
sebagal proses belgar bersama untuk menuju perubahan yang lebih bak. Dari
kegiatan belgar tersebut, subjek dampingan mendapatkan pengetahuan mulai dari
kegiatan analisa pengeluaran rumah tangga, analaisa pengeluaran pertanian mereka,
dilanjutkan diskusi untuk menentukan kegiatan pemberdayaan, sampai dengan proses
aks dan evaluasi. Pada beberapa kegiatan tersebut subjek dampingan memiliki
partisipasi yang tinggi, bahkan ketika pendampingan mulai mencapa tahapan akhir,
tingkat partisipasi bisa dikatakan sangat baik.

Pada berbagai kegiatan, seperti proses penggaian data, para petani wanita
menunjukan bahwa mereka benar-benar ingin belgjar, mereka memberikan informasi-
informasi yang dapat digunakan untuk mengetahui kondisi mereka secara ekonomi.
Dilanjutkan pada kegiatan aks pelatihan pembuatan pupuk dan pestisida, mereka
melakukannya secara partisipatif. Namun pada kegiatan presentasi hasil pelatihan
kepada para petani di Desa Depok dibalai desa, ini tidak bisa dilakukan bersama-
sama oleh semua subjek dampingan, mengingat mereka kurang berpngalaman untuk

tampil di depan umum. Sehingga pendamping menyarankan perwakilan dari subjek
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dampingan yaitu ketua dan bendahara KWT Srikandi yang didampingi salah satu
anggotanya.

Dan pada kegiatan evaluasi kegiatan, jumlah subjek dampingan masih terlihat
sangat tinggi, pasalnya beberapa orang yang diikutkan kegiatan ini mereka bisa
mendatanginya. Oleh karena itu, untuk mengetahui perubahan pada petani,
pendamping melakukan analisa dengan melihat dari teori pemberdayaan, konsep

produktivitsa dan konsep pendapatan yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:



Tabel. 8.1

Analisa Pendamping Mengenai Subjek Dampingan
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No. | Kegiatan Subyek Analisis Teoritik
Pendampingan
PRA KEGIATAN Teori pemberdayaan Konsep produktivitas Konsep pendapatan
1. Penggalian | Subjek sangat | Lippit dan Riant dalam | Menurut  Irawan, dkk | Tingkat pendapatan
Data terbuka dan | Mardikanto, dalam langkah- | dadam buku ekonomika | dapat dipengaruhi
bersifat subjektif, | langkah pemberdayaan meliputi | pembangunan, syarat yang | dengan tingkat
mampu kegiatan menyadarkan masyarakat | dibutuhkan untuk | pendidikan.
memberikan tentang keberlangsungan mereka | mencapai angkatan kerja| Masyarakat petani di
informasi sesua | sebagai makhluk individu/anggota | yang mempunya kualitas | Desa Depok
dengan pertanyaan | masyarakat dalam problem | baik adalah bila penduduk | mempunyai
yang diberikan. lingkungan sosial, budaya, dan | ini tidak buta huruf, sehat, | karakterisitik dalam
ekonomi. cukup makan, kuat dan | jumlah pendapatan, ada
Pada proses penggalian data, para | terlatih, sehingga jika| yang tergolong
petani memberikan informasi- | kulitas sumber  daya| pendapatan  keluarga
informasi atau datadata yang | manusiasudah baik. yang mampu, ada yang
sebetulnya  membantu  untuk tergolong daam
mengetahui  problem  mereka | Pada proses penggaian | keluarga yang kurang
sendiri secara komunal. data tentang kegiatan | mampu hal ini
2. FGD [ Aktif, masih | Lippit dan  Riant  dalam | produksi pertanian | dikarenakan  tingkatan
didominasi  oleh | Mardikanto, menerangkan bahwa | mereka, para petani bisa | pendidikan  diantara
sdah satu peserta, | dllam  langkah ~ pemberdayaan | memahami dan menjawab | warga berbeda-beda.
keinginan  untuk | supaya bisa membantu pemecahan | pertanyaan yang digjukan | Akibat dari  tingkat
belgjar sangat | masalah. Belgjar bersama | oleh pendamping. pendidikan yang
tinggi masyarakat untuk menganalisa berbeda, juga
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permasal ahan yang mereka hadapi,
sehingga mereka belgar
memahami dengan melakukan

analiss akar masalah, alternatif
solusi.

Pada kegiatan FGD, data-data
yang diperoleh mulai dianaisa
bersama, dengan mengedepankan
partispas  subjek  dampingan.
Pendamping mengajak para petani

agar dapat berpartispas mulai
dari  kegiatan awa sampal
evaluasi.

Namun, masih banyak
masyarakat petani yang
masih tergolong tidak bisa
membaca dan menulis, hal
ini dibuktikan pada saat
FGD tentang produksi
mereka dalam satu bulan
(penerimaan),  sebagian
ibu-ibu  yang berusia
diatas 40 tahun mereka
tidak bisa menulis
sehingga dibantu ibu-ibu
yang lain.

mengakibatkan proses
FGD berjdan seperti
didominasi oleh peserta
yang mempunyai
wawasan luas. Artinya
masyarakat yang
berpendidikan rendah,
mereka merasa bahwa
cukup perwakilan dari
sadah satu orang yang
dirasa mampu untuk
memberikan informasi.

PROSESKEGIATAN

Pertemuan
Pra Latihan

Kehadiran 100
persen namun
kurang tepat
waktu, antusias
daam mengikuti
kegiatan, namun
masih pasif dalam
bertanya/umpan
balik

Menurut Parsons, pemberdayaan
menekankan bahwa orang
memperoleh keterampilan-
keterampilan, pengetahuan dan
kekuasaan yang cukup untuk

mempengaruhi  kehidupanya dan
orang lan yang  menjadi
perhatiannya.

Pada kegiatan pra pelatihan
sampal dengan pasca pelatihan,
kegiatan yang dilakukan ini
dianggap sudah tepat sasaran
dengan berawal dari permasalahan

Menurut ekonom klasik
faktor tenaga kerja juga
harus diperhatikan sebagai

tenaga kerja  dengan
modal, bagaimana
kefektivitasan waktu
tenaga yang mereka

keluarkan untuk mengolah
modal dengan keuntungan
yang mereka peroleh.

Para petani mulai bisa
melakukan praktek
pembuatan pupuk maupun

Menurut Adam Smith,
pembagian kerja
diperlukan untuk
mencapai  pendapatan
yang meningkat.
Dengan kata lan
keterampilan individu
daam  meningkatkan
produksi juga
diperlukan sebagai
sdlah satu cara untuk
meningkatkan
pendapatan.
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Pelatihan
Pembuatan
Pupuk
Organik

Kehadiran 100
persen namun
kedatangan kurang
tepat waktu,
mampu

mel aksanakan
tugas yang
diberikan dengan
membawa kotoran
ternak masing-
masing, semangat
dan aktif dalam
memberikan
pertanyaan
pemateri.

pada

Pelatihan
Pembuatan

Kehadiran 100
persen, kedatangan

para petani yang tergantung
dengan bahan kimia, yang mulai
beralih sedikit demi sedikit ke pola
pertanian alami.

pestisida, meskipun tidak
100 % namun mereka
mulai bisa memanajemen
potenss  yang mereka
miliki  seperti  kotoran
yang dikumpulkan untuk

difermentasi, dan
tumbuhan yang
dimanfaatkan sebagal
pestisida

Menurut Muchdarsyah
Sinungan:  produktivitas

dapat diartikan sebagai
cara pemanfaatan secara

baik terhadap sumber-
sumber daya daam
memproduksi barang-
barang.

Para petani mul ai
menunjukan  perubahan
daam cara  bertani,
mereka mulai
menggunakan unsur-unsur
organik  seperti  hasil

fermentas kotoran ternak
dan fermentas tanaman
yang bisa menjadi
pestisida nabati, sebagal

Pelatihan  pembuatan
pupuk organik dan
pestisida nabati
memberikan tambahan
keterampilan dan
pengetahuan yang akan
membantu menunjang
perkekonomian

mereka. Dengan
memanfaatkan potensi
kotoran ternak yang
melimpah sehingga
mereka tidak perlu
membeli pupuk kimia,

dan tanaman yang
mempunyai khasiat
sebagai racun aami

juga membantu mereka
agar bisa mengurangi
pengeluaran pestisida
yang selama ini mereka
beli.
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PESNAB hampir tepat upaya untuk menjaga
waktu, mampu kesetabilan produksi.
melakukan  tugas
yang diberikan
yaitu  membawa
bahan-bahan
pesnab, aktif
dengan
membentuk 4
kelompok  yang
kompak, antusias,
dan keingintahuan
yang tinggi.
Persigpan | Dilaksanakan oleh | Menurut Lippit dan Riant dalam | Menurut ekonom klasik, | Hernanto, menyatakan
Demplot pendamping yang | pemberdayaan perlu melakukan | tanah  terdapat dalam | bahwa terdapat dua
dibantu petani | pengujian dan demonstrasi. | jumlah yang tetap, tidak | faktor yang
setempat, karena| Kegiatan ini dilakukan untuk | tergantung pada tingkat | mempengaruhi
dianggap terlalu | mengetahui aktifitas | harganya. Artinya harga | keberhasilan usahatani,
lama jika | pemberdayaan paling bermanfaat | dapat naik turun, tetapi | yaitu faktor internd
mengumpulkan yang beresko terkecil. Sebuah | jumlah tanah yang | seperti unsur tanah, air,
peserta dahulu. pembelgaran bagi masyarakat | ditawarkan tidak akan | iklim, tingkat
untuk mendidik mereka dalam | berubah. teknologi, manajemen,
melakukan perubahan kecil yang | Produktivitas dapat | tenaga kerja, modal,
bisa memberikan dampak yang | meningkat jika lahan|dan jumlah tenaga
lebih baik bagi mereka. produks  juga subur. | kerja
Petani wanita ini | Kegiatan persiapan
Pada kegiatan uji coba hasil pupuk | melakukan kegiatan uji | demplot sebagai
organik yang dikombinasi dengan | coba penanaman singkong | kegiatan ~ uji  coba
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menanam singkong gajah sebagai
singkong unggulan, dengan
melakukan  pengamatan  pada

setigp bulannya. Hal ini dilakukan
agar para petani mengetahui
berapa perbandingan keuntungan
yang diperoleh  dibandingkan
dengan pertanian dengan pola

ggah dengan lahan
khusus yang diberikan
pupuk organik.

Mereka belgar bahwa
tanah yang sudah lama
dipupuk dengan bahan
kimia, memerlukan waktu

penanaman dengan
menggunakan  pupuk
alami yang telah dibuat
oleh subjek dampingan,
sehingga dapat
diketahui tingkat
keberhasilan hasil

panen dengan sistem

kimia dan jenis singkong yang | cukup lama untuk | organik.

Penanaman | Kehadiran 100 | tergolong kurang unggul. mengembalikan Hernanto menyatakan

Bibit persen, aktif dan kesuburannya. jenis suatu tanaman

Singkong | semangat  yang Sedangkan iklim yang|juga  mempengaruhi

Unggulan |tinggi dibuktikan tidek menentu membuat | besar kecilnya suatu

(Singkong | dengan  masing- Desa Depok hampir setiap | pendapatan.

Gajah) masing melakukan hari mengalami hujan, hal | Kegiatan inisiasi jenis
tugas membawa ini mempengaruhi  pada | singkong unggulan bisa
bokasi  setengah partumbuhan  tanaman | memberikan  dampak
karung ke demplot jagung dan singkong | hasl panen  yang
meskipun  hanya karena  tanaman  ini | meningkat, jika
dengan jalan kaki membutuhkan kondisi | dibandingkan  dengan
di cuaca yang tanah yang kering. singkong adira yang
sangat panas. beracun, singkong

ggah lebih baik secara
kuantitas maupun
kualitas.

Inisias Diwakilkan oleh 3 | Menurut Lippit dan Rinat sebuah | Menurut  Irawan, dkk | Menurut Soerjono

Penguatan | orang peserta dan | pemberdayaan harus bisa| dadam buku ekonomika | Soekanto, lembaga
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Sektor pendamping, memberikan penguatan kapasitas. | pembangunan, syarat yang
Pertanian sedikit takut | Yaitu pemberian  kesempatan | dibutuhkan untuk
karena baru | kepada masyarakat lapisan | mencapa angkatan kerja
pengalaman terbawah untuk bersuara | yang mempunyai kualitas
pertama  tampil [ menentukan  pilihan-pilihannya. | baik adalah bila penduduk
didepan  umum, | Hal ini diperlukan oleh lembaga | ini tidak buta huruf, sehat,
antusias pemerintahan sebagai salah satu | cukup makan, kuat dan
mengajarkan ilmu | lembaga yang mempunyai peran | terlatih, sehingga jika
yang diperoleh, | penting terhadap kesgahteraan | kulitas  sumber  daya

dan mengharapkan | para petani. manusia sudah baik.
respon baik dari Untuk mencapai angkatan
pihak pemerintah kerja yang Dberkulitas,
desa. peran pemerintahan desa
sebaga lembaga yang
mengatur masyarakatnya
diharapkan bisa
memberikan pel atihan
yang dapat meningkatkan

kualitas kerja mereka.
Penguatan | Dihadiri oleh 10| Menurut Parsons (1984) | Joan robinson berpendapat
Pengurus | orang peserta | Pemberdayaan adalah  sebuah | bahwa dimana ada usaha
KWT sebagai proses dengan mana orang | wiraswasta, maka dana
Srikandi perwakilan, menjadi  cukup  kuat  untuk | (kapital) akan
kehadiran  tepat | berpartisipasi  dalam  berbaga | mengikutinya. Ketika
waktu, dan | pengontrolan atas, mempengaruhi | keinginan untuk
memahami  peran | terhadap kegadian-kejadian serta | berinvestasi sudah sangat
mereka  sebaga | lembaga-lembaga yang | kuat, namun kapital masih
pengurus KWT. mempengaruhi kehidupannya. | sangat rendah maka akan

kemasyarakatan iaah
himpunan daripada
norma-norma dari

segala tingkatan yang
berkisar pada suatu

kebutuhan pokok
dalam kehidupan
masyarakat.  Sebagai

lembaga pemerintahan
desa yang mengatur
rumah mereka sendiri,
mereka juga harus
memberikan penguatan
pada sektor pertanian.
Pemerintahan Desa
Depok setuju untuk
mel akukan kegiatan
penguatan sektor
pertanian, dengan
mengagendakannya
padatahun 2017 ini.
Sedangkan lembaga
lain yang mempunyai
peran penting pada para
petani  yaitu KWT
Srikandi, pada kegiatan
penguatan ini,
pendamping melakukan




215

Daam ha ini diharapkan KWT
Srikandi  dapat mempengaruhi
masyarakat petani untuk lebih baik
didalam cara bertaninya.

ditemukan  usaha-usaha
yang akan dapat
mengumpulkan kapital itu
sendiri

belgjar bersama para
pengurus KWT
bagaimana

menjalankan kegiatan
pemberdayaan melalui
lembaga.

PASCA KEGIATAN

Monitoring
Dan
Evaluas

Dihadiri oleh 10
orang perwakilan
dari subjek
dampingan, dan
kesadaran  ingin
ingin  meningkat
yang tinggi dengan
dibuktikan harapan
kedepan diadakan
kegiatan lain yang
bisa meningkatkan
ekonomi.

Azis dadam  Alfitri  secara
konseptual pemberdayaan harus
memenuhi enam syarat, saah
satunya

Sf  evaluation:  Pemberdayaan
harus mampu mendorong
masyarakat melakukan evauas
secaramandiri.

Setalah tahapan pendampingan
sudah memasuki akhir,
pendamping melakukan kegiatan
evaluas bersama subjek
dampingan. Dari kegiatan ini, para
petani melihat  bagaimana
perubahan yang mereka aami

mular  menunjukan ha yang
positif,

Mereka sadar perlu melakukan
kembali kegiatan yang telah

pelgari agar dapat mencapai hasil

Kemampuan untuk
menganalisa  diharapkan
menjadi alat untuk
evaluas para petani dalam
menila  apakah status
pertanian mereka
mendapatkan keuntungan
atau mengalami kerugian.
Sehingga dapat digunakan
sebagai acuan agar
produktivitas pada sektor
pertanian kedepan bisa
lebih meningkat.

Menurut R
Mangoendihardjo dalam
buku pertanian

berkelanjutan  analisa
usaha tani yang mereka
lakukan, dengan cara
menganalisa pada
setiap komoditas
tanaman yang mereka
gunakan

Sehingga dari
informasi yang
diketahui akan menjadi
bahan evaluas untuk

penanaman
selanjutnya.

Para petani sebagai
subjek dampingan
diharapkan mereka
mampu belgjar
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yang maksimal.

Dan mereka mengusulkan agar
kegiatan KWT dapat diagendakan
pelatihan yang dapat
meningkatkan ekonomi mereka.

menganalisa hasi|
pengolahan  tanaman
dengan
membandingkan
produk organik dengan
Kimia, dan  jenis
singkong yang ditanam
dengan jenis singkong
gajah. Berapa
keuntungan yang
mereka peroleh jika
dibandingkan pola
pertanian sebelum
dilakukan
pendampingan.
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Pada tahapan pra kegiatan, dimulai dari kegiatan penggalian data dan FGD,
menurut Lippit dan Riant pemberdayaan harus meliputi kegiatan menyadarkan
masyarakat tentang keberlangsungan mereka sebagai makhluk individu atau
kelompok masyarakat dari aspek sosial, maupun ekonomi. Partisipasi masyarakat
sebagal subjek dampingan selalu dikedepankan agar kegiatan pendampingan dapat
tepat sasaran. Pada setigp kegiatan pendampingan, pendamping selalu
mengedepankan agar masyarakat agar memberikan informasi dan data-data yang
kemudian dipahami secara bersama-sama. Pada tahap ini, para petani perempuan
mengikuti secara aktif dalam pengumpulan data, bagaimana kegiatan sehari-hari
mereka, bagaimana pengeluaran ekonomi keluarga mereka maupun ekonomi untuk
pertanian mereka. Sedangkan pendamping hanya sebagal fasilitator agar mereka
dapat belgjar memahami kondisi mereka. Kegiatan FGD juga dilakukan pendamping
bersama subjek dampingan. Pada kegiatan FGD dibahas berapa jumlah pengeluaran
untuk belanja rumah mereka, agar dapat diketahui antara pemasukan dengan
pengeluaran dalam keluarga petani. Indikator keluagra sejahtera adalah biaya yang
mereka bukan didominasi dari pengeluaran untuk konsumsi sgja.

Pada kegiatan ini, peserta dari subjek dampingan merasa kesulitan dalam
menghitung pengeluaran, karena mereka tidak pernah menghitung berapa pengluaran
dalam satu bulan, selain itu sebagian dari bahan makanan mereka diproduksi sendiri
sehingga sulit untuk dihitung berapa total pengeluarannya. Mereka yang merasa
kesulitan yaitu para peatni wanita yang berusia diatas 40 tahun, ha ini memang

dipengaruhi dari pendidikan yang mereka dapatkan dahulu yaitu rata-rata SD sampai
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dengan SMP. Menurut Irawan dalam buku “Ekonomika Pembangunan”, bahwa
dalam mencapai produksi yang tinggi diperlukan masyarakat yang kuat, sehat, tidak
buta huruf dan terlatih (mempunyai keterampilan)'®. Pernyataan ini digunakan
pendamping untuk mengukur bagaimana kondisi mereka sebagai pelaku produksi.
Konsep produksi ini hampir sama dengan konsep pendapatan, yaitu bahwa tingkat
pendidikan mempunyai pengaruh pada pendapatan yang mereka terima. Masyarakat
petani yang berprofesi sebagal petani, rata-rata berpendidikan sampai dengan SD dan
SMP. Mereka berpenghasilan Rp. 200.000 sampai dengan Rp. 300.000, sedangkan
mereka yang lulusan SMA mendapatkan pekerjaan yang lebih mapan, yaitu ada yang
beprofesi sebagal perangkat desa, pengusaha, bhkan pegawal negeri sipil (PNS) dan
TNI/POLRI, yang berpenghasilan sampai dengan RP. 900.000 keatas.

Kegiatan yang dilakukan bersama masyarakat petani ini memang bertujuan
untuk meningkatkan pendapatan mereka, dan perubahan itu dihaarapkan muncul dari
diri mereka sendiri.

Pada tahapan proses kegiatan, dilakukan kegiatan pra pelatihan yang bertujuan
untuk memberikan pengetahuan tentang pertanian yang alami dan tidak memberikan
dampak merusak pada lingkungan yaitu dengan melibatkan bahan alami pada pola
pertanian mereka. Tingkat partisipas mereka dinilai sangat kuat, mereka mengikuti
kegiatan mulai dari kegiatan pertemuan pertama sampai dengan pertemuan pelatihan,

menunjukkan bahwa keinginan untuk belajar menjadi lebih berdaya benar-benar

3 |rawan, dkk. Ekonomika Pembangunan, (Yogyakarta: BPFE, Edisi Keenam cetakan pertama,
2002), hal. 286
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diharapkan oleh mereka. Seperti pendapat Parsons (1984), vyaitu bahwa
pemberdayaan menekankan bahwa orang memperoleh keterampilan-keterampilan,
pengetahuan dan kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi kehidupanya dan orang
lain yang menjadi perhatiannya. Tidak pada kegiatan pra pelatihan sgja, partisipasi
daam menyelasikan permasalahan mereka secara mandiri terlihat benar-benar
dilakukan oleh mereka, pada pertemuan pelatihan pembuatan pupuk organik, para
anggota yang menjadi subjek dampingan melakukan tugas yang diberikan oleh
pemateri pada saat pertemuan pra pelatihan yaitu membawa kotoran ternak minimal
setengah karung (sak). Dan pada waktu pertemuan setiap anggota membawa setengah
karung kotoran ternak yang mayoritas adalah kotoran kambing. Sedangkan pada saat
kegiatan pembuatan pestisida nabati, tingkat kehadiran juga masih sama yaitu 100
persen. Dengan membawa peralatan dan bahan-bahan yang telah dijelaskan pada
awa pertemuan untuk melakukan praktek bersama-sama. Tetapi pada kehadiran
mereka masih belum bisa tepat waktu, hal ini pendamping menilai karena mereka
masih sibuk pada kegiatan mencari rumput atau merawat tanaman mereka, namun
mereka tetap menyempatkan untuk bisa mengikuti pertemuan ini. Semangat belgjar
ini benar-benar menjadi salah satu kekuatan mereka untuk menambah pengetahuan
mereka. Dengan memberikan keterampilan pembuatan pupuk dan pestisida nabati
pada para petani diharapkan dapat mengurangi tingkat ketergantungan pada bahan
Kimia, sehingga dapat mengurangi pengeluaran pembelian pupuk kimia maupun

pestisida kimia.
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Gambar. 8.1

Petani Mulai Menerapkan Ilmu yang Telah Diperoleh

Sumber: Dokumen Pendliti

Pada gambar diatas, dapat dilihat bahwa para petani mulai mencoba menerapkan
ilmu-ilmu yang telah diberikan. Meskipun masih sedikit, namun diharapkan
memberikan dampak yang lebih bak. Jika dilihat dari konsep produksi, kegiatan pra
pelatihan sampai dengan kegiatan pembuatan pestisida nabati dianggap sebagai
langkah yang tepat. Menurut ekonom klasik faktor tenaga kerja juga harus
diperhatikan sebagai tenaga kerja dengan modal, bagaimana kefektivitasan waktu
tenaga yang mereka keluarkan untuk mengolah modal dengan keuntungan yang
mereka peroleh. Ketika keterampilan dalam mengelola lahan pertanian dapat
dilakukan secara mandiri dengan benar dan tidak merusak kesuburan tanah karena

memanfaatkan potensi yang dimiliki, diharapkan produksi tanaman mereka bisa lebih
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meningkat. Karena dapat menekan modal yang dikeluarkan untuk perawatan
tanaman, karena potensi kotoran ternak dan tumbuhan-tumbuhan yang selama ini
dibiarkan begitu sgja dapat dikelola secara baik. Hal ini sesuai dengan pendapat
Muchdarsyah Sinungan, produktivitas dapat diartikan sebagai cara pemanfaatan
secara baik terhadap sumber-sumber daya dalam memproduksi barang-barang.

Konsep pendapatan melihat bahwa untuk mencapai pendapatan yang tinggi
diperlukan keterampilan manusia dalam mengelola pekerjaannya. Seperti pendapat
yang dikemukakan Adam Smith, bahwa pembagian kerja diperlukan untuk mencapai
pendapatan yang meningkat. Dengan kata lain keterampilan individu dalam
meningkatkan produksi juga diperlukan sebagai salah satu cara untuk meningkatkan
pendapatan. Jika para petani bisa memanfaatkan potensi yang ada disekitar mereka
dalam pemenuhan sektor pertanian mereka, maka pengeluaran yang selama ini
digunakan bisa diminimalisir dan diharapkan meningkatkan pendapatan.

Pada kegiatan inisiasi uji coba demplot dengan menanam singkong gajah dan
tanaman jagung. Pada kegiatan ini, partisipas subjek dalam menyiapkan lahan untuk
uji coba tidak bisa 100 persen, pasalnya mereka menganggap bahwa lahan yang
digunakan tidak terlalu luas, jadi agar para petani laki-laki yang membantu
menyiapkan lahan. Selain itu, jika diperlukan untuk berkumpul maka waktu yang
digunakan tidak sebanding dengan pekerjaan yang perlu diselesaikan mereka dilahan
pertanian. Namun pendamping tetap mengusahakan agar sebagian dari petani laki-
laki bisa membantu tahapan pembuatan lahan ini, agar mereka juga bisa belgjar dari

proses pendampingan ini. Menurut Lippit dan Riant dalam pemberdayaan perlu
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melakukan pengujian dan demonstrasi, agar mengetahui aktifitas pemberdayaan
paling bermanfaat yang beresiko terkecil. Uji coba singkong gajah yang dipupuk
dengan pupuk organik diharapkan bisa menjadi lahan untuk belgjar para petani.
Berapa perbandingan jenis singkong gajah yang ditanam dengan menggunakan pupuk
organik jika dibandingkan dengan jenis singkong yang pahit/beracun yang dipupuk
berbahan kimia. Dan resiko jika mereka tetap melanjutkan pola pertanian kimia
dengan perbandingan pola pertaian organik.

Pada kegiatan penanaman, tingkat kehadiran subjek dampingan kembali bisa
mencapal 100 persen, mereka mengikuti kegiatan penanaman dengan diawali
membawa pupuk organik yang telah diproduksi pada saat pelatihan, dengan
menggunakan karung dibawa ke lokasi demplot dengan berjalan kaki. Meskipun
sebagian yang lain ada yang membawa motor untuk mengangkutnya, namun
kebersamaan subjek dampingan ini yang menjadikan mereka kuat berjalan hampir 1
Km keadaan cuaca yang panas dengan membawa karung berisikan pupuk. Pupuk
organik ini memang diperlukan oleh petani agar bisa mengembalikan kesuburan
tanah. Jika dilihat dari konsep produksi, menurut ekonom klasik, tanah terdapat
dalam jumlah yang tetap, tidak tergantung padatingkat harganya. Artinya harga dapat
naik turun, tetapi jumlah tanah yang ditawarkan tidak akan berubah, oleh karena itu
agar produksi bisa bertahan bahkan meningkat maka diperlukan kondisi tanah yang
subur.

Konsep pendapatan melihat bahwa kegiatan uji coba penanaman jenis singkong

unggulan dengan pupuk organik, merupakan faktor penentu keberhasilan usahatani.
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Hernanto (1994), menyatakan bahwa terdapat dua faktor yang mempengaruhi
keberhasilan usahatani, yaitu faktor internal seperti unsur tanah, air, iklim, tingkat
teknologi, manajemen, tenaga kerja, modal, dan jumlah tenaga kerja.**

Pada hasil yang diperoleh setelah masa tanam berusia hampir 7 bulan, tanaman
singkong dan jagung yang digunakan ujicoba dengan menggunakan pupuk organik
mengalami beberapa kekurangan.

Gambar. 8.2

Hasil Penanaman Singkong dan Jagung Usia 6 Bulan

Sumber: Dokumen Peneliti
Dari gambar diatas dapat dilihat, bahwa ciri-ciri tanaman itu tidak tumbuh bagus

adalah batang yang kecil, dan dedaunan berwarna kekuningan. Salah satu yang

14 Hernanto, Ilmu Usahatani, (Jakarta: Penebar Swadaya, 1994), hal. 70

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



224

menjadi faktor utama yang mempengaruhi ini yaitu iklim, curah hujan yang tinggi
dan hampir setigp hari menjadikan tanaman singkong dan jagung ini mengalami
pertumbuhan yang kurang bagus. Tanaman singkong dan jagung memerlukan lahan
yang kering untuk dapat tumbuh dengan baik, namun kondisi tanah yang terus basah
membuat sulit untuk tumbuh. Faktor yang kedua yaitu kurangnya pupuk yang
digunakan, menurut Sri Wahyuni (33) sebagai pemilik lahan demplot bahwa pupuk
yang digunakan pertama kali menurutnya kurang, sehingga diperlukan pumupukan
untuk yang kedua kalinya. Namun seiring pendamping sudah tidak berada bersama
subjek, kegiatan pemberdayaan juga mulai berkurang.

Pada kegiatan penguatan kebijakan sektor pertanian yang diusulkan ke
pemerintahan desa, jika dilihat dari teori pemberdayaan yang diusulkan oleh Lippit
dan Rinat sebuah pemberdayaan harus bisa memberikan penguatan kapasitas. Yaitu
pemberian kesempatan kepada masyarakat lapisan terbawah untuk bersuara
menentukan pilihan-pilihannya. Kegiatan ini dilakukan dengan presentasi hasil
pendapmingan pelatihan pembuatan pupuk dan pestisida yang diwakilkan oleh 3
orang peserta dan pendamping, namun mereka sedikit takut karena baru pengalaman
pertama tampil didegpan umum. Dengan didampingi oleh fasilitator, subjek
dampingan bisa menerangkan bagaimana proses pembuatan pupuk dan pestisida
alami itu. Dan respon dari para warga yang datang sangat antusias, mereka sangat
memperhatikan setiap informasi yang disampaikan. Dari kegiatan ini, pendamping
melihat bahwa subjek dampingan mulai belgjar menjadi local leader yaitu orang-

orang yang bisa melanjutkan pemberdayaan pada para petani yang lain. Sedangkan
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konsep produksi melihat bahwa masyarakat merupakan angkatan kerja yang harus
mempunyai kulitas yang baik. Seperti pendapat Irawan, dalam bukunya “Ekonomika
Pembangunan”, syarat yang dibutuhkan untuk mencapai angkatan kerja yang
mempunyai kualitas baik adalah bila penduduk ini tidak buta huruf, sehat, cukup
makan, kuat dan terlatih, sehingga jika kulitas sumber daya manusia sudah baik.
Presentasi yang dilakukan ini diharapkan pemerintah melihat kembali bahwa para
petani sangat membutuhkan peran mereka. Pernyataan diatas juga diperkuat konsep
pendapatan, menurut Soerjono Soekanto, lembaga kemasyarakatan ialah himpunan
daripada norma-norma dari segala tingkatan yang berkisar pada suatu kebutuhan

pokok dalam kehidupan masyarakat.'*

Sebagal |lembaga pemerintahan desa yang
mengatur rumah mereka sendiri, mereka juga harus memberikan penguatan pada
sektor pertanian. Oleh karenaitu, setelah kegiatan presentasi pendampimg melakukan
advokasi terhadap usulan para petani dengan memberikan sossialisasi pengetahuan-
pengetahuan pertanian atau keterampilan mengolah hasil pertanian untuk
meningkatkan ekonomi mereka. Pemerintah desa memberikan respon positif, dan
akan menindaklanjuti usulan para petani ini.

Tahapan selanjutnya yaitu penguatan pada pengurus KWT sebagai pemegang
peran penting dalam keberlangsungan lembaga pemberdayaan pada petani wanita.
Hal ini dilakukan agar pemberdayaan pada para petani wanita bisa berlanjut. Jika

dilihat dari pendapat Parsons (1984), pemberdayaan adalah sebuah proses dengan

¥ Rahardjo, Pengantar Sosiologi Pedesaan dan Pertanian, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2010), hal.162
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mana orang menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi dalam berbagai pengontrolan
atas, mempengaruhi terhadap kejadian-kgjadian serta lembaga-lembaga yang
mempengaruhi  kehidupannya. Lembaga KWT Srikandi mempunyai peran untuk
mempengaruhi para petani agar bisa lebih meningkat perekonomian mereka.
Pelatihan pembuatan pupuk dan pestisida ini menjadi langkah awal lembaga KWT
Srikandi melakukan kegiatan pemberdayaan, selanjutnya diharapkan mereka sebagai
pengurus bisa melanjutkan kegiatan pemberdayaan lain. Seperti pengolahan hasil
pertanian menjadi keripik, roti, kue kering dengan melihat kebutuhan yang diperlukan
oleh para petani wanita. Ha ini seperti diungkapkan oleh Joan robinson, dia
berpendapat Ketika keinginan untuk berinvestasi sudah sangat kuat, namun kapital
masih sangat rendah maka akan ditemukan usaha-usaha yang akan dapat
mengumpulkan kapital itu sendiri. Jika keinginan untuk meningkatkan ekonomi
sudah kuat, mereka akan mencari jalan wirausaha sebagai alternatif untuk tambahan
ekonomi mereka.

Pada tahapan terakhir yaitu pasca kegiatan, dengan melakukan evaluasi dan
monitoring terhadap kegiatan yang telah dilakukan. Pada kegiatan ini dihadiri oleh 10
orang perwakilan dari subjek dampingan, dan kesadaran ingin meningkat yang tinggi
dengan dibuktikan harapan kedepan diadakan kegiatan lain yang bisa meningkatkan
ekonomi. Azis dalam Alfitri secara konseptual pemberdayaan harus memenuhi enam
syarat, salah satunya self evaluation yaitu pemberdayaan harus mampu mendorong

masyarakat melakukan evaluasi secara mandiri. Dari pernyataan Aziz diatas, dapat
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dipahami bahwa pendamping hanya sebagai pihak yang memfasilitasi subjek agar
mereka bisa secara mandiri mengevaluasi setiap kegiatan.

Kemampuan untuk menganalisa diharapkan menjadi alat untuk evaluasi para
petani dalam menilai apakah status pertanian mereka mendapatkan keuntungan atau
mengalami kerugian. Menurut Yayasan R Mangoendihardjo dalam buku pertanian
berkelanjutan analisa usaha tani yang mereka lakukan, dengan cara menganalisa pada
setiap komoditas tanaman yang mereka gunakan sehingga dari informasi yang
diketahui akan menjadi bahan evaluasi untuk penanaman selanjutnya.

B. Catatan Refleks Proses Pendampingan Bersama Petani di Dusun Banaran
1. Secara Metodologis.

PAR merupakan salah satu pendekatan yang menitik beratkan pada partisipas
masyarakat sebagal subjek, sedangkan pendamping sebagai orang yang memfasilitasi.
Oleh karena itu, setiap kegiatan yang dilakukan untuk pemberdayaan petani,
pendamping selalu mengikutkan mereka agar bisa bersama-sama belgar. Agar
pendampingan bisa tepat sasaran, pendampinga melakukan penggalian data untuk
mengetahui kondisi mereka secara ekonomi.

Kehadiran pendamping di Desa Depok pada pertama kali sudah disambut
dengan senang oleh masyarakat, dengan mengetahui bahwa pendamping ingin belgjar
bersama mereka agar masyarakat bisa menyelesaikan masalah mereka sendiri.
K eterbukaan mereka dalam kegiatan pengumpulan data membantu pendamping untuk

memahami kondisi ekonmi mereka
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Pada fakta dilapangan, proses untuk mengajak masyarakat agar bisa berperan
aktif dalam kegiatan pendampingan tidak berjalan dengan mudah. Pendamping pada
awa mulatelah menentukan masyarakat Dusun Soko sebagai subjek dampingan, hal
ini dikarenakan permaslahan yang dialami mereka hampir sama dengan Masyarakat
Dusun Banaran. Namun karena suatu hal yang tidak diduga, terjadi bencana longsor
yang menimpa Dusun Soko, bencanaini termasuk paling besar dari 10 tahun terkahir.
Sehingga pendampingan yang awal mulanya sudah ditentukan bersama para petani
Dusun Soko harus dirubah, hal ini karena warga Dusun Soko sedang fokus pada
musibah yang dialami saudara-saduara mereka untuk menolongnya. Dan
kemungkinan kecil mereka untuk aktif dalam proses pendampingan. Sehingga
pendamping mencari aternatif subjek dampingan lain yang benar-benar bisa aktif
dalam proses ini. Proses pendampingan yang bertepatan kegiatan para petani untuk
menanam dan memupuk singkong, jagung dan padi mereka, sehingga menyulitkan
pendamping untuk mencari subjek dampingan. Hingga pada akhirnya pendamping
menentukan kaum ibu-ibu yang notabennya juga petani, sebagai kaum-kaum yang
sering dipandang kurang berdaya pendamping berinisiatif agar mereka bisa belgar
untuk memberdayakan diri mereka sendiri.

Metodologi PAR juga mengharuskan pendamping agar bisa menyatu dengan
mereka, sehingga setiap kegiatan pendamping selalu menuju lokasi pendampingan
yang bearada di Dusun Banaran. Sedangkan lokasi tempat tinggal sementar
pendamping berada di Dusun Soko, untuk mencapai Dusun Banaran diperlukan

waktu hampir 15 menit dengan kondisi jalan yang menanjak dan melewati beberapa
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lereng. Rasaingin belgjar bersama masyarakat membuat pendamping semangat untuk
melewati jalanan yang sulit ini, meskipun pendamping pernah mengalami hampir
terjatuh disebuah jalan langsung menuju jurang. Bahkan tidak jarang, tubuh
pendamping sering mengalami kesakitan karena setiap hari harus menuju lokas
dampingan.

Dan dalam PAR diharuskan agar dapat mengevaluasi dari setiap kegiatan,
sedangkan kegiatan uji coba tanam singkong dengan jenis unggulan membutuhkan
waktu hampir satu tahun untuk melihat bagaimana hasiinya. Menurut pendamping,
pendekatan menggunakan PAR membutuhkan jangka waktu yang lama agar bisa
mengevaluasi setiap kegiatan yang dilakukan.

Namun disisi lain pendamping mengalami berbagai hal yang sangat berharga,
yaitu bagaimana bisa menyatu dengan masyarakat, seperti selalu mengikuti kegiatan
rutin yasinan, mengikuti kerja bakti memperbaiki jalan. Bahkan ketika pendamping
setelah melakukan kegiatan dilokasi dampingan hingga telat kembali ke basecamp,
warga sebagai subjek dampingan meminta agar pendamping menginap dirumah
mereka sgja. Dan mereka tidak henti-hentinya memperhatikan kondisi kesehatan
pendamping. agar pendamping makan tepat waktu, jika mereka mengetahui
pendamping belum makan mereka menyuruh agar makan dirumah mereka. Hal ini
yang menjadikan pendamping benar-benar merasakan ketika rasa kepercayaan sudah
terbangun dengan kuat. Dan pada saat pendamping sudah mencapai tahapan terkahir
dan akan meninggalkan mereka, warga merasa kehilangan salah satu sauadara

mereka, sebagian dari mereka memberikan oleh-oleh dan kenangan kepada
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pendamping mengahrapkan suatu saat agar bisa kembali ke Desa Depok untuk
menyambung persaudaraan ini.
2. SecaraTeoritis

Kegiatan pemberdayaan masyarakat diperlukan teori-teori yang relevan dengan
konteks permasalahan yang dikaji. Agar mempermudah dalam menganalisa apa sgja
faktor yang menyebabkan, dan bagaimana bentuk dari permasalahan itu sendiri,
sehingga kemudian dalam membantu menyelasaikan permasalahan itu dapat
menggunakan konsep yang relevan juga.

Teori pemberdayaan dianggap sebagai teori yang tepat untuk digunakan sebagai
pedoman untuk melakukan pendampingfan masyarakat desa seperti para petani
Dusun Banaran ini. Pada teori pemberdayaan diterangkan bahwa pemberdayaan
adalah langkah atau proses mengupayakan unsur-unsur keberdayaan dalam
masyarakat sehingga mereka mampu meningkatkan harkat dan martabat dan keluiar
dari sebuah ketergantungan yang mengkondisikan mereka dalam perangkap
kemiskinan dan Kketerbelakangan, atau dengan istilah lain  memandirikan
masyarakat.’*® Masyarakat desa identik dengan pertanian, dalam pemenuhan untuk
mengelola lahan, mereka tidak sering tidak bisa meninggalkan kebiasaan penggunaan
pupuk Kkimia. Teori pemberdayaan melihat bagaimana ketergantungan ini
mengondisikan mereka dalam kemiskinan.

Sehingga untuk perncanaan, teori pemberdayaan yang dirinci oleh Lippit dalam

Mardikanto, dan Riant mengatakan bahwa pemberdayaan yaitu sebuah proses

146 Anwar, Manajemen Pemberdayaan Perempuan, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal. 1
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masyarakat untuk melakukan perubahan-perubahan yang telah terencana. Sebuah
kegiatan yang terenca mengindikasikan bahwa sudah terdapat data atau informasi
mengenai permasal ahan yang dialami oleh mereka.

Sebagai pengidentifikasi permaslahan, konsep pendapatan dan produktivitas
dianggap bisa memperinci faktor-faktor atau penyebab mendasar yang menjadkan
mereka berputar pada kondisi dibawahgaris sgjahtera.

Pada kegiatan pendampingan bersama para petani wanita Dusun Banaran ini,
pendamping menggunakan konsep pendapatan untuk mengetahui kondisi ekonomi
setiap keluarga. Konsep ini sangat membantu pendamping dalam menganalisa
kondis ekonomi mereka, bagaimana antara pendapatan yang diterima dengan
pengeluaran yang dikeluarkan ini mengalami ketimpangan. Besarnya pengeluaran
belanja rumah tangga membuat para petani bekerja lebih keras dengan menjalani
alternatif sebagai perantau ketika menunggu masa panen tanaman mereka. Selain
pengeluaran belanja rumah tangga, konsep pendapatan juga membantu untuk
menganalisa ketergantungan para petani dengan pupuk kimia dan pestisida kimia,
yang sebenarnya akan mengancam keberlangsungan pertanian dan kesehatan mereka.

Konsep produktivitas digunakan untuk melihat bagaimana proses mereka dalam
mengalami keterbelengguan tersebut. Konsep produktivitas melihat bagaimana waktu
yang dibutuhukan dalam mengelola lahan pertanian mereka dengan menggunakan
pola pertanian kimia dengan melihat hasilnya, kemudian digunakan sebagai
perbandingan dengan pola pertanian organik. Namun pada proses uji coba tanam

singkong gajah, terkendala dengan iklim yang tidak menentu, sehingga sulit bagi
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subjek dampingan melihat perbandingan antara pola pertanian organik dengan kimia.
Sedangkan pada pembuatan pupuk organik, dapat dilihat bahwa dampak pupuk
organik masih belum menunjukan peningkatan, hal ini disebabkan lahan para petani
yang mulai berkurang kesuburannya dikarenakan pemakain pupuk kimia yang

berlebihan.



